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Abstrak. Pembelajaran berbasis multiple intelligences merupakan pembelajaran yang dapat mengakomodasi
tumbuh dan berkembangnya kecerdasan jamak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pembelajaran berbasis multiple intelligences terhadap kesadaran metakognisi dan hasil belajar IPA Biologi siswa.
Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (guasy experiment). Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII
SMPN 11 Mataram tahun ajaran 2015/2016, dan penentuan sampel dilakukan dengan teknik non random
sampling sehingga didapatkan kelas VIIIA sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIIF sebagai kelas kontrol.
Instrumen yang digunakan untuk mengukur pembelajaran berbasis multiple intelligences adalah lembar observasi
keterlaksanaan RPP, kesadaran metakognisi diukur dengan rubrik MAI (Metacognitive Awareness Inventory) dan
penilaian hasil belajar IPA Biologi menggunakan tes pilihan ganda. Data dianalisis menggunakan uji-t. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis multiple intelligences memberikan pengaruh yang lebih
baik terhadap kesadaran metakognisi dan hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 11 Mataram dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional.

Kata-kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences, Kesadaran Metakognisi, Hasil Belajar IPA
Biologi

Abstract. Multiple-Intelligences-Based (MIB) instruction is an instruction applied to encourage students’ growth
and development of multiple intelligence. This study aims to investigate the effect of MIB instruction theory on
metacognition awareness and learning outcome in Biology instruction of students. A quasi experimental design
was used. Non random sampling was applied based on the research population that covered the student of SMPN
11 Mataram, which resulted VIIIA as the experimental class and VIIIF as the controlled class. In order to
determine the effect of Ml-based instruction compared with traditional instruction, observation sheets were
utilized to assess lesson plan accomplishment. In order to assess the metacognition awareness of the learners in
Biology subject, the Metacognitive Awareness Inventory (MAT) was employed and to assess the Biology learning
outcome that consisted of multiple-choice test. A t-test for independent sample was used to compare experimental
and control groups post-test results. The results of the study indicated that MIB instruction had a significant effect
on metacognition awareness and Biology learning outcome of VIII grade students of SMPN 11 Mataram
compared with conventional instruction.

Keywords: Multiple-Intelligences-Based instruction, metacognition awareness, Biology learning outcome.

PENDAHULUAN kritis, dan penguasaan konsep siswa menjadi belum
maksimal.

Pendekatan yang berpusat pada guru (teacher Saat ini berbagai rancangan pembelajaran

centered approach) cenderung mendominasi
pelaksanaan pembelajaran saat ini. Sedangkan
pendekatan yang berpusat pada siswa (student
centered approach) baru merupakan teori dan
konsep yang belum terintegrasi secara menyeluruh
dalam rencana dan pelaksanaan pembelajaran [1].
Hal ini dapat diamati baik secara teoritis maupun
praktis. Sehingga kreativitas, kemampuan berpikir

yang berusaha mengembangkan sistem berpikir
kritis, yang bersifat aplikatif, analisis, sintesis, dan
kreatif belum terintegrasi dalam bagian-bagian
esensial  dari  rancangan dan  pelaksanaan
pembelajaran  [2]. Hal tersebut bukan saja
menimbulkan proses pembelajaran yang pasif,
melainkan juga menghasilkan peserta didik yang
tidak memiliki keterampilan yang memadai.
Sehingga siswa memiliki kemampuan, tetapi tidak
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dapat mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dalam
kehidupan sehari-hari.

Keterlibatan siswa secara aktif dalam
pembelajaran dapat mengembangkan kreativitas
siswa, dapat mengorganisasi cara berpikirnya, dan
dapat menentukan sendiri strategi belajar yang
digunakannya dalam menyelesaikan persoalan [3].
Hal ini berarti bahwa kesadaran metakognisi siswa
dapat meningkat. Istilah metakognisi pertama kali
diperkenalkan John Flavel dari Stanford University
pada tahun 1975 [4]. Chairani [5] menjelaskan
bahwa kemampuan metakognisi adalah kemampuan
yang dimiliki seseorang yang mengacu kepada
kesadaran otomatis tentang pengetahuan dan
kemampuan untuk mengontrol, memahami, dan
memanipulasi proses kognitifnya sendiri. Dengan
demikian kemampuan metakognisi seseorang
mengarah kepada proses belajar dan cara belajar
seseorang sehingga dapat diketahui informasi
mengenai keberhasilan belajar sekaligus melakukan
evaluasi  terhadap  kesalahan  pembelajaran
seseorang. Kesadaran metakognisi siswa akan
berdampak pada kemampuan siswa dalam
memahami dan menguasai konsep pelajaran,
sehingga akan berpengaruh terhadap hasil
belajarnya. Coutinho [6] dalam penelitiannya
menemukan bahwa siswa dengan kesadaran
metakognisi tinggi mempunyai hasil belajar yang
lebih baik daripada siswa dengan kesadaran
metakognisi rendah.

Kesadaran metakognisi dan hasil belajar
siswa dapat ditingkatkan dengan mengubah teknik
pembelajaran, salah satu caranya adalah dengan
menggunakan pembelajaran  berbasis  multiple
intelligences [2]. Pembelajaran ini mengaplikasikan
teori  multiple  intelligences  dalam  proses
pembelajaran. Dengan demikian, semua materi
pelajaran dapat disampaikan secara menyenangkan
dan lebih bermakna sesuai dengan kecerdasan siswa.
Observasi awal di SMPN 11 Mataram menunjukkan
bahwa pembelajaran IPA Biologi cenderung reacher
centered, dimana guru menjelaskan materi dan
siswa dituntut untuk mendengarkan atau menyimak
penjelasan  guru dari  awal hingga akhir
pembelajaran. Padahal dengan pembelajaran
berbasis multiple intelligences dapat diprediksi akan
memberikan kontribusi  yang positif terhadap
kemampuan siswa dalam mengatur proses
berpikirnya (kesadaran metakognisi) yang tentunya
akan berimplikasi pada hasil belajarnya.

Teori multiple intelligences yang
dikembangkan oleh Howard Gardner secara resmi
diperkenalkan pada tahun 1983 melalui bukunya
yang berjudul Frames of Mind yang kemudian
direvisi dengan Intelligence Reframed pada tahun
1999 [7]. Teori ini merupakan kajian baru dalam
khazanah pendidikan dan dianggap sebagai teori
yang pertama kali mengakui keberagaman
kecerdasan manusia yang berbeda dengan
pandangan  sebelumnya tentang Intelligence
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Quotient (IQ) yang hanya bersandar pada dua
kecerdasan, yakni kecerdasan bahasa, dan logis-
matematis [8].

Gardner dan Hatch [9] menemukan tujuh
macam multiple  intelligences, yakni logis-
matematis, verbal-linguistik, musikal, visual-
spasial, jasmaniah-kinestetik, interpersonal, dan
intrapersonal.  Penelitian Gardner selanjutnya
menambahkan satu  kecerdasan lagi, sehingga
terdapat delapan kecerdasan dalam diri manusia.
Kecerdasan yang dimaksud adalah kecerdasan
naturalistik, yakni kapasitas untuk mengenali dan
mengelompokkan objek tertentu di lingkungan fisik
sekitarnya, seperti binatang, tumbuhan, dan kondisi
cuaca [10].

Penelitian dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh  pembelajaran  dan  pengaruh  model
pembelajaran tertentu telah banyak dilakukan,
contohnya [11,12,13]. Namun penelitian mengenai
pengaruh pembelajaran  berbasis multiple
intelligences masih baru, terutama di Universitas
Mataram, tidak ditemukan adanya penelitian yang
dilakukan oleh mahasiswa maupun dosen mengenai
pembelajaran  berbasis  multiple  intelligences
(berdasarkan data dari Perpustakaan FKIP Unram,
UPT Perpustakaan Unram dan Lemlit Unram). Oleh
karena itu, dirasa perlu untuk melakukan penelitian
tentang pengaruh pembelajaran berbasis multiple
intelligences terhadap kesadaran metakognisi dan
hasil belajar IPA Biologi siswa kelas VIII SMPN 11
Mataram.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu
(quasi  experiment). Desain penelitian  yang
digunakan adalah non equivalent control group
design. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
September 2015 sampai dengan Mei 2016. Proses
pembelajaran dilaksanakan pada bulan Oktober —
November 2015 di SMPN 11 Mataram. Populasi
dalam penelitian ini  adalah siswa kelas VIII.
Sampel ditentukan menggunakan non random
sampling sehingga diperoleh kelas VIIIA sebagai
kelas  eksperimen yang diajarkan  dengan
pembelajaran berbasis multiple intelligences dan
kelas VIIIF sebagai kelas kontrol yang diajarkan
dengan pembelajaran konvensional. Walaupun
sampel tidak dipilih secara random, tetapi dapat
diang gap mewakili seluruh kelas VIII karena kelas
sampel memiliki karakteristik yang sangat mirip
(hampir sama). Materi yang diajarkan adalah
fotosintesis dan gerak pada tumbuhan.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
pembelajaran berbasis multiple intelligences dan
variabel terikatnya adalah kesadaran metakognisi
dan hasil belajar TPA Biologi siswa. Instrumen
penelitian yang digunakan yakni Lembar Observasi
Keterlaksanaan  RPP  berupa  check  list
keterlak sanaan sintaks pembelajaran yang diisi oleh
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observer, Metacognitive Awareness Inventory
(MAI) yang terdiri dari 52 item pernyataan dengan
pilihan jawaban benar-salah, dan Lembar tes hasil
belajar IPA Biologi dalam bentuk soal pilihan
ganda. Uji coba instrumen penelitian yang dilakukan
adalah uji keterbacaan untuk MAI dan uji validitas
serta uji reliabilitas dengan bantuan Microsoft Excel
2013 untuk lembar tes hasil belajar IPA Biologi.
Analisis data diawali dengan uji normalitas dan uji
homogenitas dengan bantuan Microsoft Excel 2016,
kemudian dilanjutkan dengan uji  hipotesis
menggunakan uji-t.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini diawali dengan menentukan
dan mengkaji materi yang akan diajarkan kemudian
disesuaikan dengan jenis kecerdasan dan aktivitas
pembelajaran berbasis multiple intelligences. Materi
yang diajarkan adalah fotosintesis dan gerak pada
tumbuhan. Materi fotosintesis diajarkan dengan
Jenis kecerdasan intrapersonal (melakukan refleksi)
dan kecerdasan logis-matematis (bereksperimen).
Materi gerak pada tumbuhan diajarkan dengan jenis
kecerdasan naturalistik (menggunakan tanaman
sebagai alat peraga) dan kecerdasan logis-matematis
(bereksperimen).

Sebelum perlakuan, kesadaran metakognisi
dan hasil belajar IPA Biologi siswa tidak banyak
berbeda antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Nilai rata-rata (£SD) kesadaran metakognisi kedua
kelas tersebut hampir sama, yakni 53,90 (£8.00)
untuk kelas kontrol dan 54,78 (+8,63) untuk kelas
eksperimen. Nilai rata-rata (xSD) hasil belajar
kedua kelas tersebut juga hampir sama, yakni 41,53
(24,71) untuk kelas kontrol dan 41,67 (£5,56) untuk
kelas eksperimen. Nilai rata-rata kesadaran
metakognisi kedua kelas sample disajikan pada
Gambar 1.
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Gambar 1 Perbandingan Nilai Rata-Rata Kesadaran
Metakognisi. Batang galat menunjukkan 1 SD.
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Setelah dilaksanakan perlakuan, kesadaran
metakognisi antara kedua kelas menunjukkan
perbedaan yang lebih besar. Nilai rata-rata (+SD)
kesadaran metakognisi kelas kontrol adalah 57,17
(+6,51) dan kelas eksperimen 64,47 (£8,45). Hal
yang sama juga dijumpai pada hasil belajar IPA
Biologi. Nilai tertinggi di kelas eksperimen adalah
86 dan terendah 62. Nilai rata-rata (+SD) hasil
belajar kelas kontrol adalah 7047 (£5.32) dan kelas
eksperimen 75,53 (+5,62). Nilai rata-rata hasil
belajar IPA Biologi disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2 Perbandingan Nilai Rata-Rata Hasil
Belajar IPA Biologi. Batang galat menunjukkan 1
SD.

Dalam penelitian ini, dilakukan uji tambahan
yakni wuji perbedaan gain untuk mengetahui
kelompok siswa dengan gain tertinggi. Apakah gain
tertinggi terjadi pada kelompok siswa rendah,
sedang, atau tinggi. Perbandingan gain kesadaran
metakognisi siswa menunjukkan bahwa rata-rata
(+£SD) gain ketiga kelompok mempunyai variasi
yang sangat besar. Di kelas kontrol, siswa dengan
kesadaran metakognisi rendah mempunyai gain
ratarata 6,33 (£309), siswa dengan kesadaran
metakognisi sedang mempunyai gain dengan rata-
rata 3,62 (#427), dan siswa dengan kesadaran
metakognisi tinggi mempunyai gain dengan rata-
rata 007 (£2,89). Di kelas eksperimen siswa dengan
kesadaran metakognisi rendah mempunyai gain
rata-rata 12,60 (£6,22), siswa dengan kesadaran
metakognisi sedang mempunyai gain dengan rata-
rata 12,13 (+8,68), dan siswa dengan kesadaran
metakognisi tinggi mempunyai gain dengan rata-
rata 4,35 (+5,81).

Perbandingan gain hasil belajar IPA Biologi
siswa menunjukkan bahwa rata-rata (+SD) gain
ketiga kelompok juga mempunyai variasi yang
sangat besar. Di kelas kontrol, siswa dengan
kemampuan rendah (KR) mempunyai gain dengan
rata-rata 30,40 (+3.86), siswa dengan kemampuan
sedang (KS) mempunyai gain dengan rata-rata 29,33
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(+4,69), dan siswa dengan kemampuan tinggi (KT)
mempunyai gain dengan rata-rata 2727 (£4,22). Di
kelas eksperimen, siswa dengan kemampuan rendah
(KR) mempunyai gain dengan rata-rata 3956
(£5,27), siswa dengan kemampuan sedang (KS)
mempunyai gain dengan rata-rata 34,00 (7,11), dan
siswa dengan kemampuan tinggi (KT) mempunyai
gain dengan rata-rata 2725 (+4,39). Perbandingan
gain kesadaran metakognisi sisw disajikan pada
Gambar 3.
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Gambar 3 Perbandingan Nilai Rata-Rata Gain
Kesadaran Metakognisi Kelas Kontrol dan
Eksperimen. Batang galat menunjukkan 1 SD.

Berdasarkan hasil analisis data diketahui
bahwa kelompok siswa dengan kemampuan rendah
(KR) sama dengan kelompok siswa dengan
kemampuan sedang (KS) dan berbeda dengan
kelompok siswa dengan kemampuan tinggi (KT)
atau dapat dituliskan (KR=KS>KT). Hasil belajar
IPA Biologi siswa disajikan pada Gambar 4.
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Gambar 4 Perbandingan Nilai Rata-Rata Gain Hasil
Belajar IPA Biologi Siswa Kelas Kontrol dan
Eksperimen. Batang galat menunjukkan 1 SD.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan  pembelajaran  berbasis  multiple
intelligences (PMI) dan pembelajaran konvensional
(PK) memberikan hasil yang berbeda pada
pembelajaran IPA Biologi SMP. Kelompok siswa
yang belajar dengan PMI memperoleh rata-rata skor
kesadaran metakognisi dan hasil belajar lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa-siswa yang belajar
dengan PK. Beberapa penelitian sebelumnya juga
menemukan bahwa PMI memberikan pengaruh baik
terhadap kesadaran metakognisi ataupun hasil
belajar siswa SD [14], SMP [15], SMA
[16,17,18,19,20], dan mahasiswa [21].

Keunggulan PMI dibandingkan dengan PK
(pembelajaran yang selama ini diterapkan di
sekolah) dapat disebabkan karena kegiatan
pembelajaran dengan PMI menjadi lebih bervariasi
dan menyenangkan bagi siswa, sehingga siswa tidak
mengalami kejenuhan dalam belajar. Pembelajaran
ini  juga dapat memfasilitasi tumbuh dan
berkembangnya  multiple  intelligences  dan
mengembangkan metakognisi siswa.

Untuk mengembangkan metakognisi siswa,
guru harus mampu menciptakan suasana kelas yang
nyaman dan santai, menantang, menyenangkan, dan
kebebasan siswa dalam  berkreativitas dan
berinteraksi dengan guru maupun dengan temannya
[3]. PMI sangat berpotensi mengembangkan
metakognisi siswa karena sintaks dalam PMI dapat
men gakomodasi minat, bakat, dan keterampilan atau
kreativitas siswa, sehingga PMI dapat diterapkan
oleh guru sebagai variasi dalam pembelajaran.

Coutinho [6] menjelaskan bahwa
metakognisi penting dalam belajar dan merupakan
penentu penting dalam keberhasilan akademik
siswa. Siswa yang memiliki metakognisi yang bagus
memperlihatkan keberhasilan akademik yang bagus
pula dibandingkan dengan siswa yang memiliki
metakognisi yang kurang bagus. Metakognisi
memungkinkan siswa cerdik dalam belajar,
misalnya dengan mempelajari informasi yang lebih
baru dibandingkan dengan informasi yang sudah
dipelajari sebelumnya, siswa juga mampu mengatasi
masalah-masalah atau kesulitan yang dihadapi
ketika belajar dan dapat menemukan solusi dari
masalah atau kesulitan yang dibadapi. Anggo [22]
telah membuktikan bahwa kesadaran metakognisi
sangat penting dalam pemecahan masalah dalam
soal matematika. AlQibtia [23] juga menemukan
bahwa siswa dengan kesadaran metakognisi tinggi
dapat menulis paragraf deskripsi dengan baik,
sedangkan siswa dengan kesadaran metakognisi
sedang hingga rendah mengalami kesulitan dalam
menulis  paragraf  deskripsi. Wilawan  [24]
membuktikan bahwa metakognisi berpengaruh baik
terhadap kemampuan dan kesuksesan memahami
teks bacaan.

Menurut Anderson dan Krathwohl (2001)
dalam Danial [25], metakognisi merupakan aspek
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pengetahuan yang paling tinggi tingkatannya dalam
taksonomi Bloom setelah faktual, konseptual, dan
prosedural. Aktivitas metakognisi berbeda dari
proses kognitif secara umum, metakognisi objek
refleksinya adalah pengetahuan atau pemikiran
pribadi yang dimiliki oleh seseorang. Nuryana dan
Sugiarto [26] membuktikan bahwa metakognisi
siswa berhubungan dan berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar. Terkait dengan hubungan dan
pengaruh metakognisi tersebut, beberapa penelitian
sebelumnya juga menemukan bahwa metakognisi
berhubungan dan berpengaruh sisgnifikan terhadap
hasil belajar kognitif siswa SD [27], SMP [28], SMA
[29,30] dan mahasiswa [31].

Beberapa hasil penelitian  menunjukkan
bahwa ketika siswa diajarkan menggunakan
kemampuan berpikir tertentu, sesuai dengan gaya
belajar dan jenis kecerdasan siswa, pencapaian hasil
belajar mata pelajaran mereka meningkat secara
signifikan [3]. Secara teoritis, pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa PMI berpeluang lebih besar
dalam mengembangkan metakognisi dan hasil
belajar siswa dibandingkan dengan PK. Hal tersebut
terbukti dari hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa PMI memberikan pengaruh yang lebih baik
atau signifikan terhadap kesadaran metakognisi dan
hasil belajar siswa dibandingkan dengan PK.

PMI dapat diterapkan pada semua materi
pelajaran, termasuk IPA Biologi. Untuk menerapkan
pembelajaran ini, guru perlu mengkaji materi yang
akan disampaikan untuk disesuaikan dengan jenis
dan aktivitas PMI. Contohnya, guru akan
mengajarkan materi struktur tumbuhan, pada materi
tersebut terdapat banyak gambar yang akan
dijelaskan oleh guru, jenis kecerdasan yang
mengakomodasi gambar adalah kecerdasan visual-
spasial, maka guru dapat memilih PMI jenis
kecerdasan visual-spasial. Selanjutnya, guru akan
menyesuaikan materi dengan aktivitas
pembelajaran, misalnya mewarnai gambar. RPP
yang disusun oleh guru tentu menyesuaikan dengan
sintaks PMI jenis kecerdasan visual-spasial.
Mempelajari gambar yang dipadukan dengan warna
akan memudahkan siswa untuk mengingat dan
memahami materi yang banyak berkaitan dengan
gambar. DePorter [3] menjelaskan bahwa informasi
yang disampaikan dalam bentuk gambar berwarna
akan lebih cepat tersimpan dalam memori.
Demikian pula pada materi yang lainnya, dapat
disesuaikan dengan jenis kecerdasan yang akan
digunakan.

Kendala yang mungkin akan terjadi dalam
menerapkan PMI ini adalah guru yang belum
sepenuhnya paham mengenai delapan jenis
kecerdasan manusia, schingga akan mengalami
kesulitan dalam memilih aktivitas pembelajaran
dalam PMI. Namun jika hal tersebut dapat diatasi
maka pembelajaran di kelas dengan PMI akan lebih
menyenangkan dan berarti bagi guru maupun siswa.
Di negara Finlandia yang terkenal sebagai negara
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dengan sistem pendidikan terbaik di dunia menurut
Organization for Economic Cooperation and
Development (OECD) tahun 2010 ternyata dalam
pembelajaran  di  kelas sangat memperhatikan
multiple intelligences siswa dan eksperimen (real
work) bagi siswa jurusan sains. Sahlberg [32] dan
Finnish National Board of Education [33]
menjelaskan bahwa pembelajaran yang
dilaksanakan dengan cara yang menarik,
menyenangkan, dan sesuai bidang kecerdasan siswa
akan menimbulkan rasa bahagia dan belajar akan
menjadi sebuah hobi. Coppola [34] juga
mengutarakan hal yang sama dan menekankan
bahwa eksperimen (real work) lebih baik
dibandingkan dengan pekerjaan rumah (homework).
Dengan demikian, pembelajaran berbasis mulriple
intelligences dapat dijadikan referensi bagi guru
dalam melaksanakan pembelajaran di dalam kelas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis multiple
intelligences memberikan pengaruh yang lebih baik
terhadap kesadaran metakognisi dan hasil belajar
IPA Biologi siswa dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional dan gain kesadaran
metakognisi serta hasil belajar IPA Biologi siswa
tertinggi adalah pada kelompok rendah dan sedang.
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